
 

60 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dari analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hipotesis penelitian pertama (H1) yang menyatakan bahwa inventory 

quality berpengaruh positif terhadap product quality terbukti 

kebenarannya. Sehingga dapat dikatakan dengan meningkatknya 

persepsi konsumen atas inventory quality di Carrefour Ngagel maka 

juga akan meningkatkan persepsi konsumen atas product quality di 

Carrefour Ngagel. 

b. Hipotesis penelitian kedua (H2) yang menyatakan bahwa inventory 

quality berpengaruh positif terhadap value terbukti kebenarannya. 

Sehingga dapat dikatakan dengan meningkatknya persepsi konsumen 

atas inventory quality di Carrefour Ngagel maka juga akan 

meningkatkan persepsi konsumen atas value di Carrefour Ngagel. 

c. Hipotesis penelitian ketiga (H3) yang menyatakan bahwa inventory 

quality berpengaruh positif terhadap satisfcation terbukti 

kebenarannya. Sehingga dapat dikatakan dengan meningkatknya 

persepsi konsumen atas inventory quality di Carrefour Ngagel maka 

juga akan meningkatkan persepsi konsumen atas satisfaction di 

Carrefour Ngagel. 

d. Hipotesis penelitian keempat (H4) yang menyatakan bahwa 

inventory visibility berpengaruh positif terhadap product quality 

terbukti kebenarannya. Sehingga dapat dikatakan dengan 

meningkatknya persepsi konsumen atas inventory visibility di 
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Carrefour Ngagel maka juga akan meningkatkan persepsi konsumen 

atas product quality di Carrefour Ngagel. 

e. Hipotesis penelitian kelima (H5) yang menyatakan bahwa inventory 

visibility berpengaruh positif terhadap value terbukti kebenarannya. 

Sehingga dapat dikatakan dengan meningkatknya persepsi konsumen 

atas inventory visibility di Carrefour Ngagel maka juga akan 

meningkatkan persepsi konsumen atas value di Carrefour Ngagel. 

f. Hipotesis penelitian keenam (H6) yang menyatakan bahwa inventory 

visibility berpengaruh positif terhadap satisfaction terbukti 

kebenarannya. Sehingga dapat dikatakan dengan meningkatknya 

persepsi konsumen atas inventory visibility di Carrefour Ngagel 

maka juga akan meningkatkan persepsi konsumen atas satisfaction di 

Carrefour Ngagel. 

g. Hipotesis penelitian ketujuh (H7) yang menyatakan bahwa product 

quality berpengaruh positif terhadap satisfaction terbukti 

kebenarannya. Sehingga dapat dikatakan dengan meningkatknya 

persepsi konsumen atas product quality di Carrefour Ngagel maka 

juga akan meningkatkan persepsi konsumen atas satisfaction di 

Carrefour Ngagel. 

h. Hipotesis penelitian kedelapan (H8) yang menyatakan bahwa value 

berpengaruh positif terhadap satisfaction terbukti kebenarannya. 

Sehingga dapat dikatakan dengan meningkatknya persepsi konsumen 

atas value di Carrefour Ngagel maka juga akan meningkatkan 

persepsi konsumen atas satisfaction di Carrefour Ngagel. 

i. Hipotesis penelitian kesembilan (H9) yang menyatakan bahwa 

satisfaction berpengaruh positif terhadap loyalty terbukti 

kebenarannya. Sehingga dapat dikatakan dengan meningkatknya 
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persepsi konsumen atas satisfaction di Carrefour Ngagel maka juga 

akan meningkatkan loyalty konsumen di Carrefour Ngagel. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat beberapa hal yang dapat 

disarankan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi manajemen Carrefour 

Bagi para pembuat keputusan kebijakan di Carrefour Ngagel, 

disarankan untuk mengembangkan kualitas persediaan dan visibilitas 

persediaan, karena dalam penelitian ini ditemukan bahwa kedua variabel 

tersebut memiliki dampak yang cukup baik bagi peningkatan persepsi 

konsumen atas kualitas produk dan nilai, dan dengan meningkatnnya 

persepsi konsumen atas kualitas produk dan nilai diharapkan pula agar 

dapat meningkatkan kepuasan konsumen terhadap Carrefour Ngagel, yang 

pada akhirnya akan dapat meningkatkan loyalitas konsumen terahdap 

Carrefour Ngagel. 

b. Bagi Akademisi. 

Bagi para akademisi dan pembaca untuk memperluas penelitian 

dengan mempertimbangkan daerah penelitian di tempat usaha atau 

perusahaan lain sehingga dihasilkan suatu informasi mengenai hubungan 

antara inventory quality, inventory visibility, product quality, value, 

satisfaction, dan loyalty bagi tempat usaha atau perusahaan lain.   
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